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Abstrak

Berbagai pihak berpandangan bahwa saat ini tatadsghindonesia sudah mengalami
banyak perubahan dan sangat memprihatinkan. Hasefent sebagai akibat dari
adanya perkembangan bahasa-bahasa baru dalam ks&edunia remaja yang mereka
sebut sebagai bahasa gaul atau dikenal juga demgdrasa alay. Dampaknya, saat ini
sudah banyak para remaja yang mengalami kesulitaaland berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan b&®@daan ini semakin parah
karena perasaan takut dianggap ketinggalan zamaidakt gaul) bila tidak
menggunakan bahasa tersebut. Tujuan penelitianadalah untuk mendeskripsikan
penggunaan bahasa gaul di SMAN 4 Singkawang KatamaBarat serta dampak yang
ditimbulkannya. Metode penelitian yang ‘digunakanada penelitian ini adalah
deskriptif dengan bentuk kualitatif. Teknik yangguiiakan adalah angket dan
wawancara. Langkah-langkah pengumpulan data yanmglge lakukan yaitu melalui
pencatatan percakapan siswa yang menggunakan bajedadi kelas maupun di luar
kelas di SMAN 4 Singkawang, serta mengambil saigsg@ia) untuk membuat tabel
bahasa gaul yang sering mereka gunakan.

Kata kunci: bahasa gaul, remaja, psikolinguistik

Abstact

Various parties who think that this time has indelden increased and very

apprehensive. This is due to the development avalanguage in the association of
teenage world they call a slang or also known @&y #énguage. The impact, nowadays
many teenagers who have difficulty in communicatisipng Indonesian language well

and correctly. This situation is getting worse hesmathe fear is considered invalid. The
purpose of this study is to describe the use afgslanguage in SMAN 4 Singkawang,
West Kalimantan and the resulting diversity. Theeserch method used in this research
is descriptive with qualitative form. The techniguased are questionnaires and
interviews. Steps to collect data that researcluerss through the recording of students
who use slang language in the class or outsidecthgsroom at SMAN 4 Singkawang,
and take samples (students) to create table skamguage they often use.

Keywords: slang, teenager, psycholinguistic
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PENDAHULUAN

Dunia remaja memang unik. Para remaja punya gaganeiri dalam menjalani
kehidupannya, termasuk cara mereka berbahasa.iA%895:26) mengatakan masa
remaja seringkali dikenal dengan masa pencariandjat (ego identity. Ini terjadi
karena fase remaja merupakan peralihan antara rmals@upan anak-anak dan
kehidupan orang dewasa. Masa transisi ini menjadikteristik penting dan tersendiri
karena dilihat dari fisiknya mereka sudah sepedang dewasa, tetapi aspek psikisnya
sesungguhnya belum dapat menunjukkan sikap dewasa.

Dalam pergaulan dunia remaja biasanya mereka meaggn bahasa khusus
yang hanya dipahami oleh kalangan mereka senditiirti disebabkan oleh keinginan
untuk berbeda dengan kelompok lainnya. Pencariantitds diri ini tidak lain agar
mereka merasaksisdan merasa percaya diri. Theodora (2013:2) mekaathahwa
Salah satu yang paling menonjol yang mencirikandgagan kelompok lain adalah
bahasa yang digunakannya. Sebagian orang bahkak t@émahami kosakata atau
kalimat yang diucapkannya. Bahasa mereka itu dikdgragan bahasa gaul

Dalam perkembangannya, bahasa gaul disepakati a&edlagg komunikasi dalam
interaksi mereka, baik tertulis maupun lisan, sepgnatsApp(WA) dan jejaring sosial
lainnya. Tidak peduli apakah orang di luar mere&pad memahami atau tidak. Mereka
cukup merasa percaya diri dan nyaman dengan idicomi yang ‘aneh’ dan
membingungkan orang di luar mereka. Penamaan ‘bap@sl’ ini jelas mengandung
konsekuensi bagi para remaja pada umumnya; bagj jidak mau menggunakan
bahasa gaul akan dianggap tidak ggak(gau) dan ketinggalan zaman. Sebuah istilah
yang amat mengerikan jika seorang remaja dicap gaebanak tidak gaul oleh
komunitasnya atau teman-teman sebaya. Sehingganimeikan efek psikologis yang
luar biasa merongrong mereka untuk ‘wajib’ mengdanaya.

Ironisnya, bahasa gaul terbawa-bawa dalam ideritg@asharian mereka baik di
kalangan sendiri maupun dalam lingkungan formalegepli sekolah. Hal ini lebih
diperparah karena dalam komunikasi lisan maupusatni—baik disadari atau tidak—
para remaja (siswa) tidak dapat secara spontanlatemilah pemakaiannya.

Secara psikologis ini merupakan gejala pertumbuseorang anak memasuki
suatu fase sebelum beranjak dewasa. Mereka sedangafami perkembangan pesat
dalam segala aspek, termasuk intelektual. Caralireremaja memungkinkan mereka
berekspresi dan mengaktualisasikan diri sebagakiaryang paling menonjol dalam
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periode perkembangannya. Artinya, remaja tidak &amampu mengintegrasikan
dirinya menuju masyarakat dewasa, tetapi juga telamar-benar berusaha
meninggalkan masa kanak-kanaknya .

Penomena penggunaan bahasa gaul oleh para remjnia dalam situasi
formal seperti dalam proses belajar di sekolah, amntukup menggelisahkan. Banyak
kalangan yang menilai bahwa bahasa gaul sangabteesp merusak Bahasa Indonesia
sebagai Bahasa Nasional. Di pihak lain, tak segiila yang mengapresiasi sebagai
khazanah kekayaan berbahasa. Penelitian ini menecamaleskripsikan penggunaan
bahasa gaul di SMAN 4 Singkawang Kalimantan Barattas dampak yang

ditimbulkannya.

LANDASAN TEORI

Grafura (2007) menyatakan bahwa bahasa gaul meaoga#ntuk variasi bahasa
yang digunakan oleh penutur remaja untuk mengegiare gagasan dan emosinya.
Perkembangan media komunikasi dan media sosialobtifiusi dalam penyebaran
bahasa gaul ke kalangan remaja dalam lingkup yeig luas (Noverino, 2015:109).

Sahertian mengemukakan, “Ragam Bahasa Gaul atamydudi kenal sebagai
Bahasa Prokem adalah dialek bahasa Indonesia noafgang terutama di gunakan di
daerah perkotaan. Bahasa ini pada kalangan terteeperti homo seksual atau waria).
Bahasa gaul merupakan salah satu ragam dari bhafthseesia yang digunakan sebagai
bahasa pergaulan. Istilah ini muncul pada akhinnat®80an. Pada saat itu bahasa gaul
dikenal sebagai bahasanya para bajingan atau alsaian, hal itu disebabkan arti kata
prokem dalam pergaulan sehari-hari diartikan sah@ganan” (Theodora, 2013:3).

Mengutip pendapat Piaget, dalam buRsikologi Perkembangaklizabeth B.
Hurlock (1991), menyatakan bahwa secara psikologisa remaja adalah usia di mana
individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa,disnana anak tidak lagi merasa di
bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkerasa berada dalam tingkatan
yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah heksférmasi intelektual yang khas
dari cara berpikir remaja ini memungkinkannya untumencapai integrasi dalam
hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataannyapat@n ciri khas yang umum
dari periode perkembangan ini.

Menurut Mappiare (dalam Asrori, 2005:14-15) masanajg@ bagi wanita

berlangsung antara umur 12 sampai dengan 21 tabdangkan bagi aki-laki antara
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umur 13 sampai dengan 22 tahun. Pada masa ini ugaummak sedang duduk di
sekolah menengah. Remaja sebetulnya tidak mempuesgat yang jelas. Mereka
sudah tidak tergolong anak-anak, tetapi belum plm@at dikatakan secara penuh bisa
masuk ke dalam golongan orang dewasa. Fase rerdajahamasa yang sangat
potensial, baik ditinjau secara kognitif, emosi maw fisiknya. Umumnya remaja
belum mampu untuk menguasai dan memanfaatkan seedksimal fungsi-fungsi fisik
maupun psikisnya.

Fase remaja adalah masa di mana seorang anak teeggtaya menemukan jati
diri yang sesungguhnya. Erikson (dalam Hurlock, 11208) menjelaskan bahwa
pencarian identitas diri remaja merupakan usahakumienjelaskan jati dirinya, serta
apa perannya di masyarakat. Apakah dianggap sec@an§§ atau sebagai orang
dewasa? Apakah ia mampu percaya diri sekalipum ketakang ras atau agama atau
nasionalnya membuat beberapa orang merendahkanbghih lanjut, dikatakan
Erikson bahwa dalam usaha mencari kesamaan idedata kesinambungan diri pada
dunia yang baru, mereka menempatkan idola sebagaian dalam mencapai identitas
akhir. Identifikasi terjadi dalam bentuk identitasgo sebenarnya merupakan
penjumlahan identifikasi masa kanak-kanak.

Pada masa ini, karena remaja lebih banyak beratlzZadrumah (atau biasanya
akan lebih nyaman dengan suasana di luar rumalsamer dengan teman-teman
kelompoknya (biasanya sebaya/seangkatan), makaalapanengerti bahwa pengaruh
teman-teman sebaya pada gaya bicara, bahasa ygugakian, pembicaan, sikap,
minat, prilaku dan penampilan akan lebih besarrdibay pengaruh keluarga. Misalnya
sebagian besar remaja menyesuaikan diri dengan gujgota komunitasnya atau
kelompok teman-teman sebaya meskipun pengaruheitdaimpak negatif terhadap
kehidupannya pada fase berikutnya. Remaja cendemiuk larut dan mengikuti hal
apa saja yang menjadi popular saat ini, termasiacdhal menggunakan bahasa gaul.

Seiring perkembangan pada psikis usia remaja, diant@ngah berada pada fase
pencarian identitas diri, maka ada tahapan perkegamakemampuan berbahasa yang
berbeda dari tahap-tahap sebelumnya yang seringialiyimpang dari norma pada
umumnya, misalnya istilah-istilah khusus yang marginakan. Karakteristik psikologi
khas remaja ini kadang-kadang mendorong mereka gneagan bahasa yang berbeda
dan khas, yang lebih popular dengan istilah bapash Anehnya, kalangan remaja
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justru sangat akrab dan merasa lebih aman jikaobarkikasi dengan sesama remaja
menggunakan bahasa gaul tersebut (Asrori, 2005:200)

Apabila ditinjau dari sisi ini, rasanya memang quikeralasan para remaja selalu
ingin tampil beda, tak terkecuali cara mereka beaba. Sebuah kekhawatiran tentunya
menyelinap diam-diam di setiap relung sanubari pamaaja jika dirinya tidak dapat
berinteraksi secara ‘wajar’ dalam lingkungan atalofpok teman-teman sebaya.
Sebuah ketakutan tersendiri jika tidak diterimaagaldunianya karena sederet sebutan
seperti kurang pergaulakuper) tidak gaul, ketinggalan zaman, kampungan, udik da
(meminjam istilah bahasa gaulhdri gene masih ga loding”.

Pada awalnya, penggunaan bahasa gaul berasalottarggn masyarakat bawabh.
Kelompok sosial yang menggunakan bahasa gaul irasbe dari komunitas kelas
pinggiran. Berbagai istilah bahasa gaul antarad&ng prokem cant argot, jargon,
dancolloguial (Alwasilah, 2006:29). Dalam perkembangan selagmttama-kelamaan
bahasa tersebut digunakan dalam percakapan damiasiusehari-hari. Di Indonesia,
pada mulanya merupakan bahasa yang digunakan aleimgan sosial tertentu di
Jakarta, kemudian secara perlahan merambah kalaegaaja, terutama di kota-kota

besar hingga ke penjuru tanah air.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelittaradalah deskriptif dengan
bentuk kualitatif (Sugiyono, 2014). Metode deskfipinerupakan metode yang
memaparkan, menguraikan, dan-mendeskripsikan chiatu penelitian. Penelitian ini
menggunakan teknik catat dan wawancara denganRahasa Indonesia di SMAN 4
Singkawang. Langkah-langkah pengumpulan data yangli lakukan yaitu melalui
pencatatan percakapan siswa yang menggunakan bgdalsdi kelas maupun di luar
kelas di SMAN 4 Singkawang, serta mengambil sanfgeva) untuk membuat tabel

bahasa gaul yang sering mereka gunakan.

PEMBAHASAN

Bahasa yang digunakan dalam pergaulan remaja rkeaiiliciri khas dan sangat
menonjol, seperti pada pemunculan vokal /e/ sebagal depan, tengah, tegang, dan
tidak bulat, lalu vokal /o/ sebagai vokal belakateggah, bulat, dan tegang. Di samping
itu, variasi bunyi-bunyi vokal ditandai dengan muimya bunyi vocald/ (pepet) pada
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hampir sebagian besar kosakata remaja. Kata-ketabig antara lain terdapat pada
/guel, Ingeles/, ltetep/, capek deh/, /temen/, gén /bete/, /bosen/, sampe/, /sehl,
/rame/, lember/, / deh/, /cewek/, /guwe/, / nekituld vocal /o/ terdapat pada kata-kata
/loh/, cowo/ bol/, /bokap/, Inyokap/, /bo’ong/, /jplo/ gokil/, dan sebagainya (Sartini,
2012:126).

Umumnya remaja beranggapan bahwa bahasa gaul yanggomakan dialek
Jakarta lebih bergengsi dan hebat dibandingkanatebhghasa daerah mereka sendiri.
Hal ini disebabkan karena Jakarta merupakan koteopwditan sehingga para remaja di
daerah berkiblat ke sana. Mereka merasa bangga depmcara menggunakan dialek
Jakarta tersebut. Namun demikian, seiring perkegdmarbahasa gaul tidak tertutup
kemungkinan penyerapan bahasa setempat (daerafgdinbahasa gaul sebagaimana
yang terjadi di Kota Singkawang khususnya paraasidwSMAN 4 Singkawang.

Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini beber@i@m bahasa gaul yang sering
digunakan para siswa dalam percakapan baik dataassformal maupun non formal.

Tabel 1
Idiom Bahasa Gaul yang Sering Digunakan Siswa

No Idiom Makne No Idiom Makne
1 Anjir Keren, top, mante 19 Lebay Lebih/banyak gay
2 Ajib Keren, asyi 20 LOL Terbaha-bahal
(Laugh Ou
Loud)
3 Afgan Sadis 21 Mage! Malas gera
4 Baco Banyak omon 22 Modus Punya niat/motif lai
5 Bape Bawa perasa: 23 Move or cari pacar baru/ pind
ke lain hat
6 Bete (borint Sangat bos: 24 Ngakal Tertawa terbahe-
total) abis bahal
7 Bray Laki-laki 25 Narsis Mengagumi dit
sendir
8 Btw (by the Ngomon¢-ngomon 26 OMG (oh  Oh, Tuhank
way) My God)
9 Bais Habis 27 OTW (or Sedang dala
the Way perjalana
10 Eaa: #kata gomb: 28 PHF Pemberi Haraps
Palsu, artinya omot
koson(
11 Galat Perasaan kac: 29 Prikitiew hampir mirip artiny.
bimbang, rese dengan kata “ciee
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(berasal dari lawaki
komedian Sule

12 Gajeb Tidak jela: 3C Rempon: Ribet, repc
13 Gokil Gila, namun mas 31 Selvi Mengambil foto dit
masuk akal, atau - sendir
hal yang unik, luc
dan menggil
14 GWS (ge Semoga leke 32 Ucul Lucu
well soon sembul
15 Hoax Palsu/bohon 33 Unyu Imut, menggemaski
16 Jaman no Zaman sekaral 34 Tercydul Tertangkap, ker
batuny:
17 Jutel Galak, tidak rame 35 Woles Santai, slo\
18 Kepc Ingin tahu 36 Yalsi Sial
(knoinc mencampuri urus:
every orang lait
particula
object

Masih banyak lagi contoh-contoh bahasa gaul yanwipopuler seperti: oot
(out of topic; maksudnya keluar dari topik aliadat nyambung), abg (anak baru
gede/remaja), asem, cabe-cabean, dan lain sebagainy

Bahasa gaul umumnya diserap dari bahasa Inggris lkmasa Jakarta
sebagaimana bagan di atas, di SMAN 4 Singkawangsaaaul juga diserap dari
bahasa daerah (bahasa Sambas). Berikut ini bebdrapasa gaul yang sering

digunakan.

Tabel 2
Bahasa Gaul yang Diser ap dari Bahasa Daer ah (Bahasa Sambas)

No Idiom Makne No Idiom Makne
1 Ancore Berantaka 18 Krewak Sombon
2 Ancai Berhamburan, rus: 18 Kopi Kopi setengah gel
panconi
3 Alekar Biarkar 20 Lelonc Pakaian bek:
4 Bahlol Bodor 21 laok dipera:
5 Belahal Bodoh seka 22 Mbulak bohon
6 Beramol Berkelah 23 Melilu Pikur
7 Betual Mustahi 24 ODD Orang jaman du
8 Bonyok Babak belL 25 Pala’ tal Mak comblan
9 Gana-gana Satt-satuny: 26 Pangkon Puku
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1C Garan Pelit 27 Pende Suka merajul

betukol tongken( ngambe

11 Jin Tempat yang asin 28 Peraca Ungkapal untuk
betandan  jauh seka burok merendah di

12 Ka'ati Tersera 28 Pelandu Pure-pure

13 Kanné Dikeroyok/dibante 3C Sangsc Semerawut, kaci
sayol

14 Kebé Kidal 31 Sawal Takut, ngel

15 Kedeko Pelit 32 Sappol Kampunga

16 Kemol Temben 33 Suwel Sial

17 Kaloy Minta dipuji 34 Wak Salor  Sering bohon

Ragam bahasa remaja memiliki ciri khas, yaitu sagkncah, dan kreatif. Kata-
kata yang digunakan cenderung pendek, sementag&ag agak panjang diperpendek
melalui proses morfologi seperti dalam bahasaanjigata tempat disingkat menjadi
aku disingkat menjadj, enggaldisingkat menjadga ataug, dan sebagainya.

Bahasa gaul yang ada saat ini merupakan perwujddarpengaruh wacana lain
yang ada di luar kelompok sosial remaja. Sebagatobo bahasa gaul “curhat”
merupakan singkatan dari “curahan hati” yang bémea kelompok sosial yang lebih
umum (bukan hanya remaja) karena pada prinsipnyausie senang bercerita tentang
apa pun dengan teman, kerabat, kolega dan laindgeaun dalam perjalanannya,
pilihan kata yang dipakai oleh remaja Indonesiamamenggambarkan konsep, situasi
dan suasana ini adalah kata “curhat”. Secara edapsit dimaknai bahwa bahasa gaul
merupakan bahasa yang dipakai oleh kalangan redagn mengekspresikan ide,
gagasan atau konsep dalam lingkungan sosialnyagaddedemikian, dapat diduga
bahwa representasi sosial budaya bahasa gaul dindal remaja Indonesia
dikonstruksi, dinegosiasi, dan digunakan melalucave, yaitu dalam praktik sosial
yang didasari pada pengetahuan mereka (Noveridd,: 200-111).

Faktor-Faktor Penyebab Penggunaan Bahasa Gaul

Pesatnya perkembangan teknologi mempengaruhi banhkagubah gaya hidup
manusia dan menggesernya dari pola tradisionaladenjodern. Pola hidup seperti itu
lebih sering terjadi di perkotaan, karena kehidugamperkotaan lebih kompleks dan
dinamis dibandingkan dengan kehidupan masyarakaiesa@an. Kompleksitas
kehidupan tersebut telah mewarnai aspek-aspek @eamkebahasaan. Kehidupan kota
yang berdasarkan dari latar belakang yang berbmdajentulkan fungsi pemakaian

bahasa yang bervariasi, beragam, dan berlatareejadituasi konteks sosial yang
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beraneka warna pula (Theodora, 2013:2). Ciri khugarlsg sangat menonjol dari

pemakaian bahasa pergaulan remaja adalah kaya-lwmyi bahasa dengan kaidah
fonologisnya dan sangat beragam pula dari pembantyla. Sehingga, bahasa
komunitas tersebut sangat khas, unik, kreatif, manarik bila dianalisis dari fonologi

generatif (Sartini, 2012:124).

Salah satu sebab mengapa remaja cendrung menggureatkasa gaul antara lain
seperti yang dikalatan oleh Asrori di atas, di mesraaja biasanya selalu ingin tampil
beda dalam pencarian identitas diri. Munculnya bahgaul terjadi karena dinamika
kehidupan masyarakat. Kemajuan teknologi komunikasig pesat turut mendorong
perkembangan bahasa. Ditambah lagi dengan kemunsitles jejaring sosial di dunia
maya (http://arsip.gatra.com). Alasan yang esamgahdalah bahasa gaul merupakan
bahasa rahasia, yaitu sebagai ciri dan identitagalseehingga dengan penggunaan
istilah-istilah tersebut dimaksudkan dapat meratkasi sesuatu supaya orang lain atau
kelompok di luar mereka tidak memahaminya. Bahasd lgerkembang karena remaja
atau anak muda ingin diakui statusnya di dalamagam. Karena itulah, mereka rela
mengubah gaya bicara, mimik, bahasa tulisan, bahé@mpai mengubah gaya
berpakaiannya. Menurut Koentjara Ningrat, bahasg aldalah gejala yang dialami
pemuda-pemudi Indonesia yang ingin diakui statusdyaantara teman-temannya.
(http://arsip.gatra.com).

Dewasa ini penggunan bahasa gaul tidak hanya ngafakalangan remaja di
perkotaan saja, tetapi juga telah menjadi penordepalosok negeri hingga pedesaan.
Hal ini antara lain sebagai akibat mobilitas urbasi yang kian sulit terkendali. Era
globalisasi memberikan peluang kepada masyarakak unengakses secara terbuka
berbagai informasi dan gaya hidup, tak ketinggadala para remaja. Rata-rata para
remaja dari semua kalangan dan tingkat perekonosudah memiliki handphone (hp)
dengan berbagai macam fasilitas, fungsi dan keguyaa®elum lagi kemudahan dalam
mengakses internet (dunia maya). Tentunya ini memp@éah mereka berkomunikasi
secara bebas menggunakan bahasa gaul tanpa kaltegalyang benar.

Sarana lain yang ikut memberikan fasilitas berkemgbpesatnya bahasa gaul
adalah acara-acara di televisi, iklan-iklan koredrssinetron-sinetron, film nasional,
internet; jejaring sosial (seperti facebook, twitemajalah dan Koran (pada rubrik
ekspresi remaja). Semuanya membuka ruang yang ledmm ikut andil

mengkampanyekan penggunaan bahasa gaul tersebagia@seontoh; kita bisa

9|

W

Kongres
Bahasa Indonesia



mencermati iklan-iklan komersial di televisi yan@nipir semunya menggunakan
bahasa gaul sebagai daya tarik produknya.

Bahasa gaul adalah bahasa yang dinamis dan terkenidgang. Hal ini senada
dengan pendapat Sudana (dalam Theodora, 2013:8) manyatakan bahwa ragam
bahasa gaul bersifat bahasa musiman dan tidakstensiligunakan oleh penuturnya,
karena apabila satu periode tertentu telah bemia@kia bahasa atau istilah tersebut tidak
lagi digunakan. Dengan demikian, dapat dikatakdmwlabahasa gaul mengikuti trend

yang sedang populer pada saat itu.

Dampak Penggunaan Bahasa Gaul pada Remaja

Dampak positif penggunaan bahasa gaul antara Epatdmenjadikan remaja
lebih kreatif. Mewabahnya penggunaan bahasa gahl phra remaja dalam konteks
pergaulan dipahami sebagai ekspresi yang bersifagnpatis untuk menciptakan

kekhasan dunia mereka sendiri dan situasi pergaalam lebih cair dan akrab .

Adapun dampak negatip yang ditimbulkan antara lain:

1. Eksistensi bahasa Indonesia terancam terpinggolembahasa gaul.

2. Menurunnya derajat bahasa Indonesia

3. Dalam konteks sosial pergaulan remaja "gaul” tetamylukanlah sekadar kata.
Melainkan sudah menjadi semacam istilah atau uregkajang ruang lingkupnya
menyentuh berbagai perilaku atau gaya hidup renmBgyangnya, istilah atau
ungkapan “gaul” yang sudah membudaya, disadari atlk, memiliki makna
psikologis yang relatif cukup kuat pengaruhnya miak@munitas pergaulan remaja.
Akibatnya karena ingin disebut “gaul”, tidak sedikiiantara remaja yang ikut-
ikutan untuk segera memiliki pacaigedrink, nyemenk, ngedryggau yang lainya
termasuknongkrongataungecengoahkan sampai pada perbuatan

4. Saat ini pengetahuan kaum muda dalam penggunaasaéaidonesia sangat
minim.

5. Penggunaan bahasa alay bisa menyebabkan pembentgidtaahaman yang
mengkristal di kaum muda. Hal ini dikhawatirkan akaerusak tatanan bahasa
Indonesia. jika kegemaran ini berlangsung lama makin dicintai, resmilah kita
mengubur semangat sumpah pemuda.

6. Bahasa gaul akan mempengaruhi perbendaharaan hatasaisa.
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7. Bahasa gaul jelas menjadi ancaman yang besab&lagsa Indonesia. Penggunaan
bahasa gaul ini telah mengalahkan popularitas bahasnesia.

Berdasarkan wawancara dengan guru bahasa Indorizgat ditarik asumsi
bahwa pemakaian bahasa gaul di SMAN 4 Singkawahgrbierlalu mengkhawatirkan
meskipun pada situasi formal dalam pembelajaranwasikadang-kadang latah
menggunakan bahasa gaul tersebut. Hal ini masit déipleransi mengingat psikologi
siswa yang cenderung mengikuti trend remaja. Namemikian, tetap diperlukan
upaya-upaya pemakaian bahasa Indonesia yang baikedear terutama dalam proses

belajar mengajar.

Pro-K ontra Penggunaan Bahasa Gaul

Munculnya bahasa gaul menimbulkan pro dan kontnagyeukup besar di
masyarakat. Setidaknya ada 3 (tiga) sikap masyatalteadap penggunaan bahasa gaul
(yang penulis kutip dari berbagai sumber) sebagakt.

Pertama Pendapat yang setuju. Pendapat ini mengatakamablaghasa memiliki
zamannya sendiri, mengapa kita tidak mencoba bemteki sisi lain dan menganggap
bahwa bahasa gaul adalah pengembangan bahashkreasilpenciptanya. Bahasa gaul
dianggap tidak akan menghilangkan apalagi meruahksa Indonesia.

Kedua.Pendapat pertengahan. Pendapat ini mengatakan lmthaaa gaul yang
semakin banyak digunakan oleh generasi muda Indomn@shanya akan mengancam
dan merusak bahasa Indonesia apabila digunakan peatha yang tidak pada
tempatnya, misalnya pada forum resmi seperti dolabkdan perkantoran. Namun, jika
hanya sekadar digunakan sebagai bahasa pergaulamedia yang memilih cara
interaksi baru seperti jejaring sosial facebookitéw atau whatsApp, maka tidak ada
alasan untuk mengkhawatirkan Bahasa Alay.

Ketiga. Pendapat yang Tidak Setuju. Pendapat ini mengatadiawa bahasa gaul
banyak menimbulkan dampak negatif hingga bisa mmaga bahasa Indonesia.
Mengingat bahasa Indonesia adalah identitas bangaggnanya tidak pantas
perkembangan zaman dan perubahan teknologi konsimienggerusnya, apalagi jika

dasar pemakluman pemakaiannya hanya atas dasaufzsrg

PENUTUP
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Fase remaja adalah masa di mana seorang anak tesmggiaya menemukan jati
dirinya. Remaja cenderung untuk larut dan mengikatkiapa saja yang menjadi popular
saat ini, termasuk dalam hal menggunakan bahasa gau

Penggunaan bahasa gaul tentu tidak dapat dielakk&#ing perkembangan
informasi dan tekhnologi. Cara paling bijak adatengambil sikap pertengahan di
mana dalam situasi formal sebaiknya digunakan lzalmanesia yang baik dan benar,
sedangkan jika sekadar digunakan dalam pergauleamiggari maupun jejaring sosial

tidak perlu dikhawatirkan.
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